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Abstrak
 

Pelayanan kesehatan yang bermutu merupakan salah satu kebutuhan dasar yang diperlukan setiap orang.

Layanan rehabilitasi merupakan bagian dari layanan kesehatan dengan tujuan meningkatkan kesehatan dan

kualitas hidup seseorang dengan mengatasi permasalahan akibat penggunaannya narkobanya. Terbatasnya

kualitas dan kuantitas lembaga rehabilitasi dalam memberikan layanan menimbulkan dampak terhadap

penerima layanan rehabilitasi. Penelitian ini bertujuan untuk didapatkannya strategi peningkatan dan

penjaminan mutu layanan rehabilitasi sebagai arah dan kebijakan ke depan dalam meningkatkan kualitas

layanan rehabilitasi. Metode yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan melibatkan penentu

kebijakan dan sasaran kebijakan dan melakukan CDMG (Consensus Decision Meeting Group). Berdasarkan

hasil penelitian didapatkan dari analisis faktor lingkungan eksternal kebijakan dan standar rehabilitasi

menjadi sebuah peluang, sementara anggaran, koordinasi dan sinergitas K/L serta peran serta masyarakat

menjadi sebuah ancaman. Analisis faktor lingkungan internal yang menjadi kekuatan adalah visi dan misi,

organisasi, kepuasan penerima layanan dan prevalensi sementara yang menjadi kelemahan adalah

aksesibilitas, SDM, sarana dan prasarana, sistem informasi dan penelitian serta pengembangan. Saat ini

posisi Deputi Bidang Rehabilitasi berada pada posisi tumbuh dan membangun serta berada di quadran ke

depan. Berdasarkan hasil analisis faktor lingkungan tersebut strategi yang dibutuhkan dalam peningkatan

dan penjaminan mutu layanan rehabilitasi adalah mengoptimalkan sebuah kekuatan dan peluang dan

mengurangi atau menekan kelemahan dan ancaman melalui strategi penerapan standar rehabilitasi,

peningkatan kepuasan penerima layanan dan pengembangan rehabilitasi di lingkungan Deputi Bidang

Rehabilitasi<hr /><em> Quality health service is one of the basic needs that everyone needs. Rehabilitation

services are part of health services with the aim of improving the health and quality of life of a person by

overcoming problems due to the use of drugs. The limited quality and quantity of rehabilitation institutions

in providing services has an impact on the recipients of rehabilitation services. This study aims to find a

strategy to improve and guarantee the quality of rehabilitation services as a future direction and policy in

improving the quality of rehabilitation services. The method used is qualitative research by involving policy

makers and policy targets and conducting a CDMG (Consensus Decision Meeting Group). Based on the

research results, it was obtained from the analysis of external environmental factors, the policies and

rehabilitation standards were an opportunity, while the budget, coordination and synergy of Ministries /

Agencies and community participation became a threat. Analysis of internal environmental factors that

become strengths are vision and mission, organization, service recipient satisfaction and prevalence while

weaknesses are accessibility, human resources, facilities and infrastructure, information systems and

research and development. Currently the position of Deputy for Rehabilitation is in a position to grow and

develop and is in the future. Based on the results of the analysis of environmental factors, the strategy

needed to improve and guarantee the quality of rehabilitation services is to optimize a strength and

opportunity and reduce or suppress weaknesses and threats through the strategy of implementing

https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=134482&lokasi=lokal


rehabilitation standards, increasing service recipient satisfaction and developing rehabilitation within the

Deputy for Rehabilitation</em>


